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Background: Kesehatan mental anak merupakan aspek penting dalam tumbuh 

kembang yang optimal, namun masih sering diabaikan oleh orang tua dan 

tenaga pendidik. Gangguan belajar dan emosional yang tidak terdeteksi sejak 

dini dapat berdampak negatif terhadap prestasi akademik, hubungan sosial, 

dan perkembangan kepribadian anak. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan di MI Al-Hidayah Karawaci dengan tujuan meningkatkan 

pengetahuan guru dan orang tua mengenai edukasi serta deteksi dini 

gangguan belajar dan emosional anak. Metode: Metode kegiatan meliputi 

ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan simulasi penggunaan instrumen 

skrining sederhana. Kegiatan diikuti oleh 20 peserta. Hasil: Hasil 

menunjukkan peningkatan pemahaman peserta sebesar 40% terhadap tanda-

tanda awal gangguan belajar dan emosional. Peserta juga mampu 

menggunakan alat skrining sederhana (SDQ dan ACTRS) secara mandiri. 

Kesimpulan: Kegiatan ini memberikan dampak positif dalam memperkuat 

peran sekolah sebagai lingkungan pendukung kesehatan mental anak, serta 

mendorong terbentuknya kolaborasi berkelanjutan antara sekolah dan tenaga 

kesehatan. 
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Backround: Children's mental health is a crucial aspect of optimal growth and 

development, yet it is often overlooked by parents and educators. Undetected 

learning and emotional disorders can negatively affect academic performance, 

social relationships, and personality development. This community service 

activity was conducted at MI Al-Hidayah Karawaci to improve teachers’ and 

parents’ understanding of education and early detection of learning and 

emotional problems in children. Method: The methods included interactive 

lectures, group discussions, and simulation of simple screening tools. The 

program involved 20 participants. Result: Results indicated a 40% increase in 

participants’ understanding of early signs of learning and emotional 

difficulties and their ability to use SDQ and ACTRS screening tools 

independently. Conclusion: This activity positively impacts the school’s role in 

supporting children’s mental health and encourages sustainable collaboration 

between schools and health professionals. 
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PENDAHULUAN  

Gangguan belajar, seperti disleksia (kesulitan membaca), disgrafia (kesulitan menulis), dan 

diskalkulia (kesulitan berhitung), merupakan masalah yang umum dialami anak usia sekolah. 

Secara global, jutaan anak menghadapi hambatan belajar yang signifikan (Perpustakaan Digital 

UNESCO, 2021). Di Indonesia, prevalensi anak dengan kebutuhan khusus akibat kesulitan belajar 

terus meningkat setiap tahunnya (Liputan6.com, 2023; Kementerian Kesehatan RI, 2024). Kondisi 

ini tidak hanya memengaruhi capaian akademik, tetapi juga berdampak pada motivasi, harga diri, 

dan kemampuan sosial anak. Sementara itu, gangguan emosional seperti kecemasan, depresi, 

masalah perilaku, serta gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas (ADHD) juga semakin 

banyak ditemukan pada anak usia sekolah (Kemenkes, 2024; Permenkes No. 25 Tahun 2014). 

Kaitan antara gangguan belajar dan gangguan emosional telah banyak dibuktikan. Anak 

yang mengalami kesulitan belajar cenderung lebih rentan mengalami frustrasi, cemas, dan depresi 

akibat kegagalan berulang dalam proses akademik (Fatchurrahmi & Urbayatun, 2022). Sebaliknya, 

anak dengan gangguan emosional dapat mengalami penurunan konsentrasi dan kemampuan 

berpikir yang turut memicu kesulitan belajar (Fitriani et al., 2024). Interaksi timbal balik antara 

keduanya menjadikan deteksi dini sangat penting untuk mencegah dampak negatif jangka 

panjang terhadap perkembangan anak. Penelitian menunjukkan bahwa intervensi dini yang 

dilakukan pada fase awal perkembangan mampu meningkatkan kemampuan adaptasi sosial dan 

akademik anak (Aziz et al., 2025). 

Dalam konteks ini, tenaga kesehatan, khususnya perawat, berperan strategis dalam edukasi 

dan intervensi dini bagi anak dengan gangguan belajar dan emosional. Melalui peran lintas sektor 

di fasilitas kesehatan, sekolah, dan komunitas, perawat dapat melakukan pemantauan tumbuh 

kembang, memberikan edukasi kepada guru dan orang tua, serta menginisiasi rujukan ke 

profesional lain bila diperlukan. Namun, di banyak sekolah dasar, termasuk MI Al-Hidayah 

Karawaci, kemampuan guru dan orang tua dalam mendeteksi tanda-tanda awal gangguan belajar 

dan emosional masih terbatas. 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk menjawab 

kebutuhan tersebut, dengan fokus pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru serta 

orang tua dalam melakukan deteksi dini gangguan belajar dan emosional pada anak. Program ini 

diharapkan menjadi langkah awal untuk memperkuat sistem dukungan kesehatan mental di 

lingkungan sekolah dasar melalui kolaborasi antara pihak pendidikan dan tenaga kesehatan. 

MASALAH 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah MI Al-Hidayah Karawaci, diketahui 

bahwa dari total 25 siswa yang terdaftar, terdapat 2 siswa yang mengalami gangguan dalam 

proses belajar, seperti kesulitan memahami materi pelajaran dan menyesuaikan diri dengan ritme 

pembelajaran di kelas. Meskipun secara persentase jumlah tersebut tampak kecil, kondisi ini tetap 

menunjukkan adanya potensi masalah yang perlu diperhatikan secara serius. Gangguan belajar, 

bila tidak ditangani sejak dini, dapat berdampak pada penurunan prestasi akademik, rasa percaya 

diri, serta motivasi belajar anak dalam jangka panjang. Hal ini berpotensi memengaruhi 

perkembangan kepribadian dan kemampuan adaptasi sosial siswa di masa mendatang. 
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Selain itu, beberapa siswa juga menunjukkan tanda-tanda gangguan emosional ringan, 

seperti perubahan suasana hati yang cepat, mudah marah, dan kesulitan mengendalikan emosi di 

lingkungan sekolah. Namun, identifikasi terhadap gejala ini masih bersifat subjektif, karena belum 

menggunakan instrumen atau alat ukur psikologis yang terstandar. Kepala sekolah 

menyampaikan bahwa penanganan sejauh ini masih dilakukan secara internal melalui pendekatan 

konseling sederhana dan komunikasi personal antara guru atau kepala sekolah dengan siswa. 

Pendekatan ini memang membantu dalam jangka pendek, tetapi belum menyentuh aspek evaluasi 

mendalam yang dapat mendeteksi akar penyebab gangguan belajar dan emosional secara 

komprehensif. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan dalam sistem deteksi dini di 

lingkungan sekolah dasar, terutama dalam hal keterlibatan pihak eksternal seperti orang tua, 

tenaga kesehatan, dan psikolog anak. Minimnya kolaborasi lintas sektor ini menjadi permasalahan 

penting yang perlu segera diatasi agar penanganan gangguan belajar dan emosional tidak hanya 

bersifat reaktif, tetapi juga preventif. Oleh karena itu, diperlukan program edukasi dan pelatihan 

bagi guru serta orang tua agar mampu mengenali tanda-tanda awal gangguan tersebut dan 

melakukan langkah intervensi awal secara tepat. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di MI Al-Hidayah Karawaci dengan 

tujuan untuk meningkatkan pengetahuan guru dan orang tua mengenai edukasi serta deteksi dini 

gangguan belajar dan emosional pada anak. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi ceramah 

interaktif, diskusi, serta simulasi penggunaan instrumen skrining sederhana.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Berdasarkan analisis terhadap 20 responden, diperoleh distribusi kategori sebagai berikut: 

Rendah sebanyak 17 responden (85,00%), Sedang sebanyak 1 responden (5,00%), dan Tinggi 

sebanyak 2 responden (10,00%). 

Tabel 1. Distribusi Kategori Responden 

(Abbreviated Conners' Teacher Rating Scale (Actrs)) 

Kategori Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

95% CI Lower 

(%) 

95% CI Upper  

(%) 

Rendah 17 85.0 63.96 94.76 

Sedang 1 5.0 0.89 23.61 

Tinggi 2 10.0 2.79 30.1 

Sumber: Data primer diolah, 2025 

Berdasarkan analisis terhadap 20 responden, diperoleh distribusi kategori sebagai berikut: 

Rendah sebanyak 17 responden (85,00%), Sedang sebanyak 1 responden (5,00%), dan Tinggi 

sebanyak 2 responden (10,00%). 
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Uji chi-square goodness-of-fit terhadap hipotesis distribusi sama rata (33,3% untuk setiap 

kategori) menghasilkan nilai χ² = 24,10 dengan p < 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi 

kategori tidak merata secara signifikan, dengan dominasi yang sangat jelas pada kategori Rendah. 

Interval kepercayaan 95% (metode Wilson) untuk setiap kategori adalah: 

a. Rendah: 63,96% – 94,76% 

b. Sedang: 0,89% – 23,61% 

c. Tinggi: 2,79% – 30,10% 

Tabel 2. Distribusi Kategori Gangguan Belajar Pre Test dan Post Test 

 

 

 

 

Sumber: Data primer, 2025 

Tabel 2. menunjukkan bahwa sebelum intervensi, sebagian besar responden berada pada 

kategori gangguan belajar rendah (85%) dan hanya 15% berada pada kategori sedang. Setelah 

intervensi, jumlah anak dengan kategori rendah meningkat menjadi 95%, sementara kategori 

sedang menurun menjadi 5%. Hal ini menunjukkan adanya perbaikan pada aspek gangguan 

belajar setelah intervensi. 

Tabel 3. Distribusi Kategori Emosional Pretest dan Posttest 

(Strength And Difficulties Questionnaire-SDQ) 

Kategori Pretest n (%) Posttest n (%) 

Normal 1 (5%) 0 (0%) 

Ambang 19 (95%) 20 (100%) 

Total 20 (100%) 20 (100%) 

Sumber: Data primer, 2025 

Berdasarakan tabel menunjukkan bahwa pada Pre Test terdapat 1 anak (5%) yang berada 

pada kategori normal dan 19 anak (95%) pada kategori ambang. Namun pada Post Test, seluruh 

responden (100%) berada pada kategori ambang. Artinya, meskipun terdapat peningkatan nilai 

rata-rata skor emosional, status kategori belum bergeser ke arah normal. 

Uji Normalitas 

Tabel 4. Uji Normalitas Data 

Variabel Shapiro-Wilk Sig. Keterangan 

Kategori Pretest n (%) Posttest n (%) 

Rendah 17 (85%) 19 (95%) 

Sedang 3 (15%) 1 (5%) 

Total 20 (100%) 20 (100%) 
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Variabel Shapiro-Wilk Sig. Keterangan 

Pre Test GB 0,001 Tidak normal 

Post Test GB 0,002 Tidak normal 

Pre Test SDQ  0,389 Normal 

Post Test SDQ  0,714 Normal 

Sumber: Data primer, 2025 

Berdasarkan Tabel 2.1, data Gangguan Belajar (GB) baik pada Pre Test maupun Post Test 

tidak berdistribusi normal (p < 0,05), sehingga analisis perbedaan menggunakan uji non-

parametrik Mann-Whitney. Sedangkan data emosional (SDQ) memiliki distribusi normal (p > 

0,05), sehingga analisis dilanjutkan dengan uji parametrik paired t-test. 

Uji Perbedaan Mann-Whitney 

Tabel 5. Hasil Uji Mann-Whitney 

(Gangguan Belajar) 

Variabel Z p-value Keterangan 

Pretest -0,611 0,541 Tidak signifikan 

Posttest -6,245 <0,001 Signifikan 

Sumber: Data primer, 2025 

Hasil uji Mann-Whitney pada Tabel 3.1 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

signifikan pada skor Pretest gangguan belajar (p = 0,541). Namun, pada Post Test terdapat 

perbedaan yang signifikan (p < 0,001). Hal ini menandakan bahwa intervensi yang diberikan 

efektif dalam menurunkan gangguan belajar. 

Uji Perbedaan Paired t-test 

Tabel 6. Hasil Uji Paired t-test 

(Strength And Difficulties Questionnaire-SDQ) 

Variabel Mean ± SD t 
p-

value 

Cohen’s 

d 
Keterangan 

Pretest 

SDQ 
17,55 ± 3,65     

Posttest 

SDQ 
19,45 ± 2,04 

-

2,104 
0,049 -0,47 

Signifikan, efek 

sedang 

Sumber: Data primer, 2025 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa rata-rata skor emosional meningkat dari 17,55 menjadi 19,45. 

Uji paired t-test memberikan hasil yang signifikan (p = 0,049) dengan nilai effect size sedang 

(Cohen’s d = -0,47). Artinya, terdapat perbedaan yang bermakna secara statistik antara sebelum 

dan sesudah intervensi, namun peningkatan tersebut belum cukup mengubah kategori emosional 

anak dari ambang menjadi normal. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengabdian tentang Edukasi Dan Deteksi Dini Gangguan Belajar Dan 

Emosional Pada Anak Di Mi Al-Hidayah Karawaci, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Gambaran perilaku anak (ACTRS). Mayoritas responden berada pada kategori rendah 

(85%), sedangkan kategori sedang sebesar 5% dan kategori tinggi 10%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak tidak memperlihatkan gejala perilaku menonjol, 

namun tetap terdapat kelompok kecil yang membutuhkan perhatian lebih lanjut. 

2. Gangguan belajar. Intervensi yang diberikan terbukti efektif menurunkan gangguan 

belajar. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan proporsi anak dalam kategori rendah dari 

85% menjadi 95%, serta penurunan kategori sedang dari 15% menjadi 5%. Uji Mann-

Whitney menunjukkan hasil yang signifikan (p < 0,001), sehingga intervensi dapat 

dinyatakan berhasil memperbaiki kemampuan belajar anak. 

3. Gangguan emosional. Terdapat peningkatan skor emosional yang signifikan secara statistik 

dari rata-rata 17,55 menjadi 19,45 (p = 0,049; Cohen’s d = -0,47). Namun demikian, seluruh 

responden masih berada pada kategori ambang baik sebelum maupun sesudah intervensi. 

Hal ini menunjukkan bahwa intervensi memberikan dampak positif terhadap skor 

emosional, tetapi belum cukup kuat menggeser status anak ke kategori normal. 

4. Edukasi dan deteksi dini. Edukasi kepada guru dan orang tua serta deteksi dini melalui 

instrumen sederhana (ACTRS dan SDQ) terbukti penting dalam mengidentifikasi anak 

dengan risiko gangguan belajar dan emosional. Guru sebagai pihak yang berinteraksi 

langsung dengan anak memiliki peran strategis dalam mengenali tanda-tanda awal 

kesulitan belajar maupun emosional untuk kemudian diberikan rujukan lebih lanjut. 

5. Hubungan gangguan belajar dan emosional. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

perbaikan lebih nyata pada aspek belajar dibandingkan emosional. Literatur mendukung 

bahwa kedua aspek tersebut saling berhubungan, di mana kesulitan belajar dapat memicu 

masalah emosional, dan sebaliknya kondisi emosional yang kurang stabil dapat 

memperburuk performa akademik. Oleh karena itu, intervensi yang komprehensif dan 

terintegrasi perlu dilakukan dengan menargetkan kedua aspek sekaligus agar 

perkembangan anak dapat optimal. 

Secara umum, penelitian ini menegaskan pentingnya edukasi dan deteksi dini sebagai 

langkah preventif, serta intervensi yang berfokus pada aspek belajar dan emosional anak. Upaya 

tersebut diharapkan tidak hanya meningkatkan kemampuan akademik, tetapi juga memperkuat 

kesehatan mental dan kesejahteraan anak secara menyeluruh. 
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